NAHDATUL ULAMA:

(KEBANGKITAN ULAMA DAN

KAUM CERDIK CENDEKIA)

Salam álaikum warahamatullahi wabarakatuh,

Kebangkitan ulama adalah gejala kebangkitan kaum ilmuwan Islam dan intelektual Muslim di Indonesia. Pada tahap pertama, kaum intelektual Muslim kita lahir dari pendidikan dengan sistem pondok pesantren dan madrasah, sedangkan mereka yang menikmati pendidikan modern ala barat di zaman Hindia Belanda dan pendidikan umum setelah kemerdekaan pada umumnya adalah mereka yang berasal dari keluarga yang tidak akrab dengan nilai-nilai keislaman. Namun, sesudah tahun-tahun 1950-an dan 1960-an dapat dikatakan bahwa akibat massifikasi dan universalisasi pendidikan di masa pasca kemerdekaan, generasi muda Muslim dimana-mana telah berkembang menjadi lulusan-lulusan SD (SR), SMP (SLTP), dan SMA (SLTA).


Karena itu, pada tahun 1970-an, muncul pula fenomena lain lagi yaitu aktifitas anak-anak muda yang aktif dalam kegiatan organisasi remaja masjid di seluruh Indonesia. Pada pertengahan tahun 1970-an tidak kurang dari 1 persen dari sekitar 700-an ribu masjid dan musholla di seluruh Indonesia dimakmurkan oleh anak-anak remaja yang menghimpun diri menjadi organisasi remaja masjid. Mereka datang dari semua kalangan, dan bahkan datang dari semua latar belakang keluarga. Salah satu contohnya ialah fenomena remaja Masjid Agung Al-Azhar Jakarta yang dikenal akrab dengan tokoh-tokoh Masyumi dan Muhammadiyah. 

Pada tahun 1978-1979 saya pernah menjadi Ketua Umum Youth Islamic Study Club (YISC) Al-Azhar. Di kemudian hari banyak anggota yang berasal dari keluarga NU menjadi pengurus YISC, termasuk salah satunya adalah Lukman Hakim Saefuddin, putera tokoh NU, mantan Menteri Agama. Saya dan teman-teman pernah mengadakan survei-surveian untuk mengetahui asal usul keluarga para anggota dipandang dari segi kegiatan keagamaan. Ternyata, kami memperoleh gambaran bahwa 65 persen anggota YISC ketika itu berasal dari keluarga yang belum pernah atau tidak pernah terlibat dalam aktifitas organisasi keagamaan sama sekali. Mereka tidak pernah berkenalan dengan NU, Muhammadiyah, Dewan Dakwah, Persis, Al-Wasliyah, dan lain sebagainya. Mereka benar-benar merupakan generasi remaja dan mahasiswa muslim yang baru memasuki arena kegiatan keagamaan.
Pada tahun 1980-an, para mahasiswa seperti itu lah yang berhasil menjadi sarjana-sarjana, baik dari lingkungan perguruan tinggi keagamaan (IAIN) maupun dari lingkungan perguruan tinggi umum. Karena itu, ketika ICMI dibentuk pada tahun 1990 di Malang, dapat dikatakan bahwa generasi muda Muslim yang inklusif seperti itulah yang berubah menjadi kelompok ilmuwan dan cendekiawan Muslim yang bergaul akrab di antara sesama mereka tanpa membedakan lagi latar belakang pendidikan umum atau pun pendidikan madrasah dan pondok pesantren yang mereka dapatkan. Lahirnya Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI) pada tahun 1990 setelah sejak tahun 1980-an muncul forum-forum diskusi cendekiawan Muslim yang menjamur di hampir semua perguruan tinggi negeri di seluruh Indonesia, dapat dikatakan merupakan pertanda munculnya perkembangan tahap kedua kebangkitan kaum intelektual Muslim Indonesia. Bersamaan dengan itu, di lingkungan NU sendiri terjadi pembauran yang semakin luas di antara mereka yang berasal dari tradisi pendidikan pondok pesantren dan madrasah dengan mereka yang berasal dari lingkungan sekolah-sekolah umum.


Saya sendiri termasuk orang yang beruntung berada dan mengikuti proses perubahan transisional itu. Keluarga saya adalah keluarga nahdiyin, sehingga beberapa saudara saya yang kuliah di IAIN Palembang memilih menjadi anggota PMII daripada HMI ataupun organisasi lain. Saya sendiri mengikuti juga pendidikan agama dan tidak pernah mengikuti sekolah umum. Oleh orangtua, saya didaftarkan menjadi murid Madrasah Ibtidaiyah swasta. Setelah lulus, saya bersekolah di Madrasah Tsanawiyah, dan selanjutnya meningkat ke Madrasah ‘Aliyah di kota Palembang. Akan tetapi, setelah tamat dan pindah ke Jakarta, saya mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kuliah di Fakultas Hukum Universitas Indonesia.


Sangat kebetulan bahwa di masa itu, Menteri Pendidikan Mukti Ali bersama dengan Menteri Pendidikan, menandatangani Surat Keputusan Bersama (SKB) yang menentukan bahwa lulusan dari madrasah dapat diterima di perguruan tinggi umum. Perubahan kebijakan ini menandai peralihan pengertian bangsa kita tentang ulama dan ilmiuwan/cendekiawan. Saya sendiri pun termasuk orang yang beruntung berada dan mengikuti proses perubahan generasi itu. Keluarga saya adalah keluarga nahdiyin, sehingga beberapa saudara saya yang kuliah di IAIN Palembang memilih menjadi anggota PMII daripada HMI ataupun organisasi lain. Saya sendiri mengikuti juga pendidikan agama dan tidak pernah mengikuti sekolah umum. Oleh orangtua, saya didaftarkan menjadi murid Madrasah Ibtidaiyah swasta. Setelah lulus, saya bersekolah di Madrasah Tsanawiyah, dan selanjutnya meningkat ke Madrasah ‘Aliyah di kota Palembang. Akan tetapi, setelah tamat dan pindah ke Jakarta, saya mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kuliah di Fakultas Hukum Universitas Indonesia.

Dapat dikatakan bahwa bangsa kita telah berhasil menghentikan kecenderungan untuk melanggengkan pengertian-pengertian dikotomis tentang ilmu agama versus ilmu umum, pendidikan agama versus pendidikan umum. Pada saatnya kita juga dapat berharap bahwa dikotomi pengertian di bidang-bidang lain, seperti pengertian hukum negara versus hukum agama, hukum modern versus hukum Islam, dan sebagainya dapat sedikit demi sedikit diberi arah yang tepat. Tentu saja tidak mudah, misalnya, dewasa ini juga sudah berkembang pandangan dikotomis tentang ekonomi modern yang berasal dari barat dengan ekonomi syari’ah yang berasal dari tradisi Islam. Fenomena semacam ini akan dapat kita selesai sendiri pada waktunya apabila kita mengikis perlahan-lahan dinding-dinding pemisah antara keduanya melalui dialog-dialog intelektual yang mencerdaskan dan mencerahkan.
Dalam hubungan dengan itu, sebagai organisasi kebangkitan kaum ulama tentu harus mengikuti perubahan-perubahan dan perkembangan-perkembangan semacam ini, bukan untuk menghindari atau menjauhinya. Para ulama harus tampil inklusif. Sekarang kita sudah hidup di Abad ke-21, tahun 2010, NU sebagai pergerakan kaum ilmuwan dan cendekiawan Muslim tentu harus menghayati arti perubahan-perubahan itu. Kita tidak lagi perlu melanggengkan dikotomi antara pendidikan umum versus pendidikan madrasah dan pesantren. Pemahaman kita tentang ulama dan keulamaan juga harus mengalami transformasi kultural dan struktural yang mendasar, sehingga dimensi-dimensi keilmuan dalam pengertian yang tercakup dalam gagasan kebangkitan yang hendak dikembangkan pada tahap selanjutnya. Dengan begitu pada saatnya, keseluruhan gerakan kaum ilmuwan dan cendekiawan Muslim di Indonesia tidak terlepas dari gerakan kebangkitan kaum ulama dalam pengertiannya yang ‘sempit’ seperti yang masih terus menghantui sebagian kalangan umat Islam.

Dengan semangat kebangkitan semacam itu, tingkat pendidikan bangsa kita tentu akan terus berada dalam bingkai semangat keberagamaan yang cerdas dan terarah ke jurusan yang tepat. Dengan begitu, tingkat peradaban bangsa kita dapat diharapkan terus meningkat tahap demi tahap, dari waktu ke waktu. Penguasaan ilmu pengetahuan dan tekonologi meningkat dalam semangat keberimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan, sehingga pada gilirannya dapat memacu meningkatnya kualitas kemanusiaan bangsa yang berkeadilan dan berkeadaban sebagaimana yang kita rumuskan dalam sila pertama dan kedua Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa dan Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.

Keberhasilan kita dalam mengelola proses perubahan demikian itu tentu tidak dapat dipisahkan peranan tokoh-tokoh besar yang kita miliki. Secara simbolik proses perubahan-perubahan itu dapat dikatakan tercermin dalam pribadi Prof. B.J. Habibie yang mendirikan ICMI pada tahun 1990, dan K.H. Abdurrahman Wahid yang kemudian menjadi Ketua Umum PB-NU. Prof. B.J. Habibie adalah ahli pesawat terbang yang berpendidikan barat, sedangkan K.H. Abdurrahman Wahid berasal dari desa dan berpendidikan pondok pesantren dengan mewarisi trah dan tradisi keulamaan dari leluhurnya. B.J. Habibie kemudian menjadi Presiden Republik Indonesia dalam waktu yang sangat singkat tetapi mengesankan, yaitu pada tahun 1998-1999. K.H. Abdurrahman Wahid juga menjadi Presiden Republik Indonesia dalam waktu yang singkat tetapi mengesankan, yaitu pada tahun 1999-2001. Mereka berdua berhasil menuntaskan p[roses peralihan ke zaman baru dan generasi baru. Mereka inilah yang berhasil mengantarkan kita memasuki pintu gerbang era reformasi dan zaman pencerahan dalam menghadapi tantangan globalisasi di abad ke-21 ini. 

Tentu saja banyak ketegangan yang timbul dan terjadi selama ini, bukan di antara kedua tokoh atau pun orang per orang. Ketegangan-ketegangan itu mencerminkan adanya pergulatan pemikiran dan pandangan dalam tubuh umat Islam Indonesia dalam menghadapi proses perubahan fundamental menghadapi perkembangan zaman sebagaimana tercermin dalam perkembangan generasi seperti digambarkan di atas. Oleh karena itu, kita semua dan khususnya NU tidak boleh terjebak dalam ketegangan dan persaingan yang mungkin pernah terjadi di antara kedua barisan kaum cendekiawan Muslim Indonesia di masa lalu. NU sudah berkembang sangat jauh. Orang-orang yang ada di ICMI juga banyak sekali yang merasa NU, tetapi tidak merasa cukup diakui oleh elite NU sendiri.

Dalam banyak kalangan kelompok-kelompok ummat Islam, NU dan orang NU seringkali dijadikan semacam ‘musuh bersama’. Orang-orang NU seperti lebih peduli kepada golongan umat non-Muslim daripada sesama Muslim yang berasal dari luar tradisi NU. Hal demikian tentu tidak masuk akal bagi kaum pergerakan Islam, terutama mereka yang berada di luar NU dan Muhammadiyah. Ada tiga ‘joke’ yang dapat dipakai untuk menggambarkan perbedaan cara berpikir di antara ketiga kelompok ini. Bagi orang Madura, semua orang Madura adalah Muslim, kecuali yang Muhammadiyah. Bagi orang Muhammadiyah, semua orang adalah Muhammadiyah kecuali mereka yang NU. Bagi tokoh-tokoh Ormas Islam selain NU dan Muhammadiyah, yang dimaksud dengan tokoh Islam itu adalah tokoh Islam selain NU.

Di kalangan tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah memang berkembang persepsi seolah-olah umat Islam itu hanya terbelah menjadi dua. Isu persatuan umat Islam diidentikkan dengan bersatu atau bekerjasamanya NU dan Muhammadiyah. Bagi orang NU semua orang yang bukan NU dan bukan Muhammadiyah harus dicurigai sebagai orang baru belajar Islam dan memahami ajaran agama tidak melalui buku, melainkan langsung dari buku terjemahan al-Quran yang diterbitkan oleh Departemen Agama. Mereka belajar tanpa sistimatika, tidak dimulai dari alifbata. Orang NU tidak merasa penting untuk melihat kenyataan lain mengenai perkembangan umat Islam di luar NU.


Di samping itu, yang lebih serius lagi adalah kecenderungan sikap Jawa sentries atau lebih khusus lagi sikap Jawa Timur centris di kalangan aktifis NU. Oleh karena peranan ulama/kiyai yang memimpin pondok pesantren sangat diutamakan, sementara kepemimpinan di pondok pesantren bersifat sangat oligarkis dan turun temurun, maka faktor hubungan darah menjadi sangat penting. Karena itu, kepemimpinan NU dari waktu ke waktu sangat didominasi oleh klan atau trah tertentu. Kebanyakan elite NU adalah mereka yang masih dapat ditelusuri hubungan-hubungan darahnya satu sama lain. Baik di Jawa Timur maupun di Jawa Tengah dan bahkan di Jawa Barat, tradisi yang demikian saling menguatkan dengan kultur feodal yang hidup dalam masyarakat Jawa. Dan oleh karena populasi penduduk Jawa mencapai lebih dari 60 persen penduduk seluruh Indonesia, maka tentu saja paradigma berpikir kaum Nahdiyin sangat menonjol pengaruhnya di Indonesia.

Namun oleh karena demikian, orang-orang NU atau mereka yang beraliran ahlussunnah wal-jamaah di luar Jawa tidak merasa terwakili dalam tubuh NU. Karena itu, muncul banyak organisasi keagamaan di luar Jawa yang kulturnya tidak lain adalah NU, tetapi mempunyai nama organisasi tersendiri. Misalnya, di Sumatera Utara ada Al-Washliyah, di Sulawesi ada al-Khairaat, di NTB ada Nahdatul Wathan (NW), dan sebagainya. Fenomena NU seakan-akan hanya merupakan fenomena umat Islam Jawa, dan bahkan lebih sempit lagi Jawa Timur. Paling jauh orang tokoh-tokoh NU itu adalah tokoh-tokoh dari Jawa Timur dan Jawa Tengah. Memang pernah ada K.H. Idham Chalid dari Kalimantan Selatan yang menjadi Ketua Umum PB NU, tetapi secara umum, proses pengambilan kepada di NU tetap didominasi oleh tokoh-tokoh NU Jawa Timur dan Jawa Tengah.

Menurut pendapat saya, di masa depan para elite NU harus mulai berpikir ulang tentang masa depan pergerakan kebangkitan ulama Indonesia sebagai fenomena kebangkitan kaum intelektual atau para cerdik cendekia Muslim. Di bawah kepemimpinan Gus Gur, NU telah berhasil mempelopori (i) sikap inklusif umat Islam dalam bergaul dengan berbagai kelompok minoritas non-Muslim. Maka di masa depan, (ii) NU juga harus diarahkan untuk bersikap inklusif dalam hubungan internal di kalangan organisasi-organisasi dan paham-paham keagamaan dalam Islam yang juga sangat beraneka ragam; dan (iii) kebangkitan ulama NU harus dikembangkan ke arah posisi kepeloporan dalam pengembangan pandangan yang integratif mengenai isu ilmu versus agama, pendidikan umum versus pendidikan agama, hukum agama versus hukum negara, dan bahkan konsep keulamaan versus keilmuan dan kecendekiawanan.

Akhirnya, saya ingin turut mengucapkan selamat kepada segenap warga Nahdiyin dalam menyukseskan pertemuan akbar di kota Makassar pada bulan Maret 2010 ini. Kita sudah melampaui masa-masa kritis dalam peralihan abad, peralihan era, dan peralihan generasi. Karena itu generasi baru NU harus siap dengan sikap dan posisioning baru. Saya sangat percaya bahwa tentulah NU pasca Muktamar Makasaar 2010 akan benar-benar bangkit dengan sikap dan posisioning baru dalam dinamika dan konstelasi kehidupan keumatan, kebangsaan, dan kenegaraan di masa yang akan datang. Insya Allah Subhanahuwataála, kita senantiasi diberikan-Nya petunjuk dan bimbingan di jalan yang lurus. Wallahu al-muwafiq ála aqwam al-tariq.
Wassalam álaikum warhamatullahi wabarakatuh,

Prof. Dr. Jimly Asshiddiqie, SH.

Anggota Dewan Pertimbangan Presiden RI (2010-2015),

Pendiri dan Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi RI (2003-2008),

Ketua Dewan Penasihat Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI),

Ketua Musytasyar Dewan Masjid Indonesia (DMI).
